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Mojokerto, - Dalam upaya menumbuhkan semangat nasionalisme dan
memperkuat nilai-nilai persatuan di tengah masyarakat, Kodim 0815 mengikuti
kegiatan Sosialisasi Wawasan Kebangsaan (Wasbang) bagi warga Desa Belik,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Kegiatan yang berlangsung di Aula
Lantai 3 Kantor Kecamatan Trawas, Jumat (17/10/2025), diikuti sekitar 75
peserta dari berbagai unsur masyarakat desa, lembaga, dan perangkat desa.

Hadir dalam kegiatan tersebut Dandim 0815/Mojokerto diwakili Danramil 0815/17
Trawas Kapten Inf Nuril Mustofa, Wakil Ketua DPRD Kabupaten Mojokerto H.
Suhartono, S.H., Anggota DPRD Kabupaten Mojokerto Ricky Purwoadji
Pangestu, serta Plt. Camat Trawas Ibu Lies Setyautaminingsih, S.P., M.M., turut
hadir pula Kepala Desa Belik, Ketua TP PKK Desa, dan perwakilan lembaga
masyarakat.
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Dalam sambutannya, Plt. Camat Trawas Lies Setyautaminingsih menyampaikan
pentingnya kegiatan Wasbang sebagai wadah untuk memperkuat rasa cinta
tanah air dan tanggung jawab sosial di tengah masyarakat pedesaan. "Nilai-nilai
kebangsaan harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena masyarakat
desa adalah tulang punggung ekonomi rakyat dan penjaga nilai persatuan",
ujarnya.

Sementara itu, Kapten Inf Nuril Mustofa menambahkan materi tentang sejarah
perjuangan bangsa serta tantangan globalisasi terhadap karakter dan jati diri
bangsa. Ia mengingatkan pentingnya membangun ketahanan karakter melalui
nilai-nilai religius, kejujuran, gotong royong, dan cinta tanah air. "Pemuda harus
menjadi agen perubahan yang menjaga moral bangsa di tengah derasnya arus
budaya asing", ujarnya.

Wakil Ketua DPRD Kabupaten Mojokerto H. Suhartono, S.H., dalam
pemaparannya menekankan pentingnya menjaga kesatuan dan persatuan
bangsa di era globalisasi. Ia mengingatkan bahwa tantangan persatuan saat ini
tidak hanya datang dari luar, tetapi juga dari pengaruh teknologi dan media sosial
yang bisa menimbulkan disinformasi serta perpecahan. "Gotong royong dan
semangat Bhinneka Tunggal Ika harus menjadi fondasi dalam memperkuat
keutuhan bangsa", tegasnya.

Selanjutnya, Anggota DPRD Kabupaten Mojokerto Ricky Purwoadji Pangestu
menguraikan empat pilar kebangsaan Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan
Bhinneka Tunggal Ika sebagai landasan ideologis yang harus dihayati dan
diamalkan oleh seluruh warga negara. Ia mengajak masyarakat untuk
menumbuhkan sikap bangga menjadi warga Indonesia dan menjadikan nilai-nilai
Pancasila sebagai pedoman hidup.

Kegiatan sosialisasi berlanjut dengan sesi tanya jawab dan foto bersama. Melalui
kegiatan tersebut, diharapkan masyarakat Desa Belik semakin memahami arti
penting wawasan kebangsaan dan mampu mengimplementasikannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. (Pendim 0815)


